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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

penggunaan media audio dan respons peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di SD Negeri 3 Kalimanggis. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan melibatkan delapan peserta didik kelas III dan satu 

guru sebagai informan. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, tes menyimak tertulis, dan 

dokumentasi. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

memutar audio yang dibuat melalui Google Translate 

menggunakan laptop dan pengeras suara. Materi berfokus 

pada ungkapan like and dislike tentang buah-buahan dan 

makanan. Peserta didik menyimak audio, menuliskan 

ungkapan yang didengar, kemudian menerjemahkannya 

ke dalam Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media audio menjadi variasi pembelajaran yang 

sebelumnya belum digunakan guru di kelas tersebut. Hasil 

pekerjaan peserta didik memuat ungkapan seperti “I like 

kiwi” dan “I don’t like durian”. Temuan ini menunjukkan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan menyimak dan 

tugas tertulis. Media audio dapat menjadi alternatif bagi 

guru dalam memvariasikan pembelajaran Bahasa Inggris. 

 

Abstract: This study aimed to describe the use of audio media 

and students responses in English learning at SD Negeri 3 

Kalimanggis. A descriptive qualitative approach involved eight 

third-grade students and one teacher as an informant. Data were 

collected through interviews, observations, a written listening 

test, and documentation. The learning activity used audio 

generated with Google Translate and played through a laptop and 

speakers. The material focused on like and dislike expressions 

about fruits and food. Students listened to the audio, wrote down 
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the expressions they heard, and translated them into Indonesian. 

The findings showed that audio media provided a learning 

variation that the teacher had not previously used in the class. 

Students’ written work included expressions such as “I like kiwi” 

and “I don’t like durian”. These findings indicate student 

participation in listening activities and written tasks. Audio 

media may help teachers diversify English learning activities.  

 

Pendahuluan  

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar berperan penting dalam 

mengenalkan keterampilan berkomunikasi menggunakan bahasa asing sejak dini. 

Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada penguasaan kosakata, tetapi juga 

mencakup keterampilan menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca 

(reading), dan menulis (writing). Di antara keterampilan tersebut, menyimak menjadi 

salah satu dasar yang perlu dikembangkan karena membantu peserta didik 

mengenali bunyi, pelafalan, intonasi, kosakata, serta makna dalam bahasa Inggris. 

Peserta didik sekolah dasar membutuhkan pengalaman belajar yang memberikan 

contoh penggunaan bahasa secara langsung dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangannya. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik 

dan mudah dipahami diperlukan untuk mendukung keterlibatan peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

adalah media audio. Media ini memungkinkan peserta didik mendengarkan contoh 

pengucapan kata, frasa, maupun ungkapan dalam bahasa Inggris secara langsung. 

Melalui kegiatan menyimak dan menirukan bunyi yang diperdengarkan, peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk mengenali pelafalan sekaligus mempraktikkan 

materi yang telah didengar. Penggunaan media audio juga dapat menjadi alternatif 

untuk memberikan variasi dalam pembelajaran agar kegiatan belajar tidak hanya 

bergantung pada penjelasan guru dan buku teks. (Diva Syahreyza Faravy, Monry 

Fraick Nicky Gillian Ratumbuysang, 2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan media 

audio dapat mendukung keterampilan listening peserta didik serta menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif. Sementara itu, (Intaniasari et al., 2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 

membantu menumbuhkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki potensi 

untuk mendukung proses belajar, meskipun penggunaannya tetap perlu disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. 
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Meskipun demikian, penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris tidak cukup hanya dilihat dari ketersediaan media atau penyampaian materi 

melalui suara. Pelaksanaannya juga perlu memperhatikan bagaimana peserta didik 

menyimak materi, mengikuti contoh pelafalan, dan mempraktikkan kembali kosakata 

atau ungkapan yang telah dipelajari. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, 

peserta didik memerlukan kesempatan untuk terlibat secara langsung agar kegiatan 

menyimak tidak berhenti pada aktivitas mendengarkan, tetapi dilanjutkan dengan 

praktik berbahasa. Oleh karena itu, pengamatan terhadap proses pembelajaran dan 

respons peserta didik diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai pelaksanaan penggunaan media audio di kelas (Hasan et al., 2026). 

Observasi awal di SD Negeri 3 Kalimanggis, penggunaan media audio menjadi 

salah satu alternatif pendukung pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya dalam 

kegiatan menyimak dan praktik pengucapan. Selama kegiatan pembelajaran 

menggunakan media tersebut, peserta didik menunjukkan respons positif yang 

terlihat dari antusiasme, perhatian, dan keterlibatan mereka dalam mengikuti 

aktivitas yang diberikan. Peserta didik tidak hanya mendengarkan materi melalui 

audio, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mengikuti contoh pengucapan dan 

mempraktikkan kembali materi secara individu. 

Penelitian terdahulu telah membahas penggunaan media audio maupun 

audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Inggris. (Diva Syahreyza Faravy, Monry 

Fraick Nicky Gillian Ratumbuysang, 2025) mengkaji pemanfaatan media audio untuk 

mendukung kemampuan listening peserta didik, sedangkan (Ritan, 2024) membahas 

penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. 

Selain itu, (Zhang et al., 2023) melalui kajian sistematis menjelaskan perkembangan 

pemanfaatan teknologi dalam mendukung keterampilan menyimak bahasa kedua. 

Berbagai penelitian tersebut memberikan landasan bahwa media berbasis suara dan 

teknologi dapat dimanfaatkan sebagai pendukung pembelajaran bahasa. Meskipun 

demikian, penelitian yang secara khusus menggambarkan penggunaan media audio 

melalui rangkaian kegiatan menyimak, mengikuti contoh pelafalan, dan praktik lisan 

individu serta menguraikan respons peserta didik dalam konteks SD Negeri 3 

Kalimanggis masih perlu dilakukan. Kajian ini penting karena respons peserta didik 

tidak hanya dapat diamati dari antusiasme, tetapi juga dari perhatian, keaktifan, dan 

keterlibatan mereka selama mengikuti tahapan pembelajaran. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kontribusi artikel ini terletak pada deskripsi 

pelaksanaan penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SD 

Negeri 3 Kalimanggis dan penggambaran respons peserta didik selama kegiatan 
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berlangsung. Kajian ini tidak diarahkan untuk menguji efektivitas media audio secara 

statistik, melainkan untuk memahami proses penggunaannya serta respons yang 

muncul melalui kegiatan menyimak dan praktik lisan secara individu. Data observasi, 

wawancara dengan guru, dan penilaian individu melalui tes lisan digunakan untuk 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pelaksanaan pembelajaran. 

Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan informasi kontekstual 

bagi guru sekolah dasar dalam mempertimbangkan penggunaan media audio sebagai 

salah satu alternatif untuk mendukung pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih 

bervariasi dan melibatkan peserta didik secara aktif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Inggris dan respons peserta 

didik di SD Negeri 3 Kalimanggis. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada 

pelaksanaan kegiatan menyimak, praktik pengucapan kosakata atau ungkapan secara 

individu, serta respons peserta didik yang meliputi antusiasme, perhatian, keaktifan, 

dan keterlibatan selama pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan penilaian individu melalui tes lisan sebagai data pendukung. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan media audio dan 

respons peserta didik sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Inggris di sekolah dasar. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media audio dan 

respons peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SD Negeri 3 

Kalimanggis. Fokus penelitian meliputi pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media audio pada materi like and dislike tentang buah-buahan dan makanan respons 

peserta didik selama kegiatan menyimak, serta ketepatan peserta didik dalam 

menuliskan kata atau ungkapan yang didengar. Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara, pengamatan langsung, tes listening tertulis, dan dokumentasi. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Kalimanggis pada tanggal 27 Juli 

sampai dengan 18 Agustus 2026. Peserta penelitian terdiri atas delapan peserta didik 

kelas III dan satu wali kelas III sebagai informan. Delapan peserta didik tersebut 

merupakan seluruh peserta yang terlibat dalam kelompok kegiatan pembelajaran 

yang diamati. Pelibatan seluruh peserta dalam kelompok tersebut bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai proses penggunaan media audio dan respons 
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peserta didik selama kegiatan berlangsung. Wawancara dengan wali kelas III 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran Bahasa 

Inggris dan kemampuan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik 

masih kurang fasih dalam berbahasa Inggris. Informasi tersebut menjadi gambaran 

awal mengenai kondisi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Media pembelajaran yang digunakan berupa audio materi like and dislike 

tentang buah-buahan dan makanan yang dibuat menggunakan Google Translate. 

Audio diputar di depan kelas menggunakan laptop dan speaker agar dapat 

didengarkan oleh peserta didik secara bersama-sama. Media audio digunakan untuk 

memberikan contoh bunyi dan pelafalan kata atau ungkapan dalam Bahasa Inggris 

sebelum peserta didik melakukan kegiatan menyimak. Penggunaan audio ini menjadi 

bagian dari kegiatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk mengenali 

kata atau ungkapan yang berkaitan dengan kesukaan dan ketidaksukaan terhadap 

buah-buahan dan makanan. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 

adalah persiapan, yaitu melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, memperoleh 

izin dan persetujuan yang diperlukan, serta menyiapkan audio dan instrumen 

pengumpulan data. Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran. Peneliti 

memutar audio materi like and dislike tentang buah-buahan dan makanan melalui 

laptop dan speaker di depan kelas. Peserta didik diminta menyimak audio yang 

diperdengarkan. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan pengamatan 

langsung terhadap respons peserta didik dan kemampuan mereka mengikuti materi. 

Pengamatan juga mencakup kemampuan peserta didik dalam menyebutkan nama-

nama buah dan makanan dalam Bahasa Inggris. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan tes listening tertulis. Setelah menyimak 

audio, peserta didik diminta menuliskan kata atau ungkapan yang didengar di buku 

masing-masing. Selanjutnya, peserta didik diminta menerjemahkan tulisan tersebut 

ke dalam Bahasa Indonesia. Penilaian difokuskan pada ketepatan penulisan kata atau 

ungkapan berdasarkan audio yang didengar. Hasil terjemahan digunakan sebagai 

informasi pendukung untuk menggambarkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi. Tahap keempat adalah dokumentasi, yaitu memotret buku peserta didik yang 

berisi hasil pengerjaan tes. Foto hasil pekerjaan tersebut digunakan sebagai 

dokumentasi pendukung dan disertakan dalam artikel untuk memperlihatkan hasil 

kegiatan peserta didik. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, pengamatan langsung, tes 

listening tertulis, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan wali kelas III 
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untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan awal peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya kefasihan mereka dalam menggunakan 

bahasa tersebut. Pengamatan langsung dilakukan selama pembelajaran untuk 

mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan media audio dan 

keterlibatan mereka dalam mengikuti kegiatan. Tes listening tertulis digunakan untuk 

mengetahui ketepatan peserta didik dalam menuliskan kata atau ungkapan yang 

didengar. Dokumentasi berupa foto buku peserta didik digunakan untuk mendukung 

pemeriksaan hasil tes dan penyajian temuan penelitian. 

Instrumen penelitian meliputi catatan wawancara dan lembar tes listening 

tertulis. Catatan wawancara digunakan untuk mendokumentasikan informasi dari 

wali kelas III, sedangkan lembar tes digunakan untuk memeriksa hasil pekerjaan 

peserta didik berdasarkan ketepatan penulisan kata atau ungkapan yang 

diperdengarkan. Buku peserta didik dan foto hasil pekerjaan menjadi dokumentasi 

pendukung. Hasil pekerjaan dianalisis secara deskriptif berdasarkan kesesuaian 

tulisan peserta didik dengan audio yang didengar. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, informasi yang 

relevan dengan kondisi awal peserta didik, pelaksanaan penggunaan media audio, 

hasil pengamatan, dan hasil tes listening dipilih sesuai dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian yang menggambarkan pelaksanaan 

pembelajaran dan hasil pekerjaan peserta didik. Penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan mempertimbangkan informasi dari wawancara wali kelas, pengamatan 

langsung, hasil tes tertulis, dan dokumentasi foto buku peserta didik. Informasi dari 

berbagai teknik pengumpulan data dibandingkan untuk melihat kesesuaian temuan 

sepanjang proses perbandingan tersebut benar-benar dilakukan selama analisis. 

  
Gambar 1. Diagram 
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Hasil dan Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 3 Kalimanggis menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Inggris membuat kegiatan 

belajar lebih menarik bagi peserta didik. Media audio digunakan untuk membantu 

menyampaikan materi pelajaran, terutama dalam kegiatan mendengarkan dan 

berlatih mengucapkan kata-kata. Dalam proses belajar, peserta didik terlebih dahulu 

mendengarkan materi yang disampaikan melalui suara, lalu meniru contoh yang 

didengar dan mencoba melakukannya sendiri. Dengan cara itu, peserta didik tidak 

hanya mendengar penjelasan dari guru, tetapi juga langsung mendengar contoh 

penggunaan Bahasa Inggris secara nyata (Nhi, 2022). 

Hasil observasi selama kegiatan berlangsung, hasil observasi menunjukkan 

bahwa respons peserta didik terlihat dari beberapa perilaku yang muncul saat media 

audio digunakan. Peserta didik memperhatikan suara yang berasal dari sumber saat 

materi dijelaskan dengan suara, mengikuti cara pengucapan yang diberikan oleh 

guru, serta berusaha mengulang kata-kata atau frasa yang telah didengar. Saat 

melakukan praktik sendiri, peserta didik diberi kesempatan untuk mengulang materi 

yang sudah dipelajari. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tidak 

hanya mendengarkan materi secara pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses 

mendengarkan dan mempraktikkan Bahasa Inggris langsung (Cahyanigrum et al., 

2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Diva Syahreyza Faravy, Monry 

Fraick Nicky Gillian Ratumbuysang, 2025) Penggunaan media audio dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan mendengar peserta 

didik dan membuat proses pembelajaran lebih menarik serta interaktif. Penggunaan 

media audio juga menunjukkan adanya respons positif dari peserta didik dalam 

berpartisipasi pada proses belajar. Hal itu sesuai dengan penelitian di SD Negeri 3 

Kalimanggis, karena peserta didik terlihat lebih tertarik ketika materi diajarkan 

melalui audio dan lebih semangat mengikuti kegiatan yang diberikan oleh guru. 

Melalui media audio, peserta didik dapat mendengarkan secara langsung 

contoh penggunaan Bahasa Inggris, termasuk pelafalan dan pengucapan kosakata. 

Penggunaan media audio dapat mendukung kegiatan menyimak karena peserta 

didik memperoleh sumber bunyi yang dapat didengarkan secara langsung (Mahmud, 

2022). (Suparti, 2020) menjelaskan bahwa keterampilan menyimak memiliki peran 

penting dalam pembelajaran Bahasa Inggris karena menjadi salah satu dasar dalam 

penguasaan keterampilan berbahasa lainnya. Namun, dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris, kemampuan listening masih sering kurang mendapatkan perhatian. Oleh 

karena itu, penggunaan media audio dapat menjadi salah satu cara untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta didik agar lebih banyak berlatih menyimak 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris (Wahyuni & Inayati, 2022), (Al-khawaldeh, 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons 

positif yang cukup ketika belajar Bahasa Inggris dengan menggunakan media audio. 

Hal tersebut terlihat dari semangat para peserta didik saat audio dimulai, fokus 
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mereka terhadap materi yang diberikan, serta partisipasi aktif mereka dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Peserta didik tampak lebih antusias mendengarkan materi 

pelajaran dan mengikuti contoh cara mengucapkan yang diberikan. Menggunakan 

media audio membantu menciptakan suasana belajar yang berbeda, sehingga peserta 

didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru selama proses belajar berlangsung. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Intaniasari et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang didominasi metode ceramah cenderung 

membuat peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran. Sebaliknya, 

penggunaan media pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik serta menumbuhkan rasa senang dan antusiasme peserta didik. Meskipun 

penelitian tersebut menggunakan media audio visual, hasilnya tetap relevan karena 

menunjukkan bahwa penggunaan media dapat memberikan variasi dalam 

pembelajaran dan membuat peserta didik lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 

belajar. 

Respons peserta didik juga bisa dilihat saat mereka mengikuti praktik 

sendirian melalui tes lisan. Setelah mendengar materi dari media audio, peserta didik 

diminta untuk mengulang kembali kata-kata atau frasa Bahasa Inggris yang sudah 

dipelajari. Kegiatan ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba 

menggunakan materi yang telah mereka dengar sekaligus mengeksplorasi 

pemahaman mereka. Hasil praktik lisan tersebut digunakan sebagai bahan bukti 

dalam mengamati sejauh mana peserta didik terlibat dalam proses belajar, bukan 

untuk dilakukan analisis statistik. Dengan demikian, tes lisan ini bisa memperkuat 

hasil pengamatan tentang sikap aktif dan respons peserta didik selama belajar 

menggunakan media audio. 

Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, dan uji coba berbicara, terlihat 

bahwa penggunaan media audio terkait dengan munculnya respons positif dari 

peserta didik selama belajar Bahasa Inggris. Saat menggunakan media audio, peserta 

didik terlihat lebih semangat dalam mengikuti pelajaran dan lebih fokus pada materi 

yang diberikan. Keaktifan peserta didik terlihat saat mereka mengikuti contoh 

pengucapan dari audio dan mencoba melatihnya sendiri. Media audio tidak hanya 

dipakai untuk memberi materi belajar, tetapi juga bisa membantu murid lebih aktif 

dalam kegiatan belajar (Irgin, 2026). 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian (Ritan, 2024) yang 

menunjukkan bahwa menggunakan media audio visual dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah dasar bisa membantu peserta didik lebih baik menguasai kata-kata 

dan meningkatkan kemampuan berbicara dalam Bahasa Inggris. Media yang 

memberikan suara dan gambar bisa membantu peserta didik memahami dan 

melakukan penggunaan Bahasa Inggris dengan lebih jelas. Penggunaan media audio 

visual menunjukkan bahwa kombinasi suara dan gambar bisa membantu 

meningkatkan kemampuan memahami kata-kata dan berbicara. Temuan tersebut 

memberi dasar yang mendukung penggunaan media audio dalam kegiatan ini, 

meskipun jenis media yang digunakan beragam. (Ismoilova & Master’s, 2025). 
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Penelitian tersebut menggunakan wawancara dan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data, sehingga memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

di SD Negeri 3 Kalimanggis. Selain itu, penelitian (Bakhtiar et al., 2024) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang dipersiapkan dengan baik dapat membuat interaksi antara guru 

dan peserta didik menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran. 

Media audio memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mendengar 

contoh pengucapan sebelum mereka melakukan latihan. Peserta didik terlebih dahulu 

mendengarkan contoh yang diberikan, lalu mencoba mengucapkan kembali materi 

tersebut sendiri. Pola kegiatan tersebut menunjukkan bahwa media audio digunakan 

bukan hanya sebagai sumber materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pengantar yang 

membantu peserta didik sebelum mereka melakukan praktik berbahasa. Temuan 

tersebut memiliki keterkaitan dengan (Diva Syahreyza Faravy, Monry Fraick Nicky 

Gillian Ratumbuysang, 2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan media audio 

dapat mendukung pengalaman listening dan keterlibatan peserta didik. Meskipun 

demikian, penelitian tersebut menggunakan pendekatan quasi-experimental, 

sedangkan kegiatan ini menjelaskan proses penggunaan media audio dan tanggapan 

peserta didik secara kualitatif. 

Kegiatan penggunaan media audio dilaksanakan di SD Negeri 3 Kalimanggis 

dengan melibatkan delapan peserta didik kelas III. Media audio digunakan untuk 

membantu peserta didik mengenali bunyi dan memahami ungkapan sederhana 

dalam bahasa Inggris, khususnya pola like and dislike. Audio dipersiapkan 

menggunakan Google Translate dan diperdengarkan melalui laptop serta pengeras 

suara. Setelah menyimak audio, peserta didik mengikuti kegiatan praktik dan 

mengerjakan tes tertulis dengan menuliskan ungkapan yang didengar, kemudian 

menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III, diketahui bahwa media 

audio belum pernah digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas tersebut. 

Ketika ditanya mengenai penggunaan media audio sebelumnya, guru menjawab, 

“Belum, kalau pas Bahasa Inggris.” Keterangan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio dalam kegiatan ini menjadi salah satu variasi media 

pembelajaran yang sebelumnya belum digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris. Guru juga menyampaikan bahwa beberapa peserta didik dapat 

menyebutkan materi yang dijelaskan. Hal ini disampaikan melalui pernyataan, “Ya 

kadang ada beberapa peserta didik yang bisa menyebutkan apa yang saya jelaskan, 

tapi di kelas 3 ini memang aktif-aktif kok peserta didiknya” (Wawancara dengan guru 

kelas III). 

Keterangan guru tersebut memberikan gambaran awal mengenai kondisi 

pembelajaran dan keaktifan peserta didik di kelas III. Namun, pernyataan tersebut 

belum secara khusus menjelaskan kemampuan menyimak Bahasa Inggris peserta 

didik. Oleh karena itu, informasi wawancara digunakan sebagai gambaran kondisi 
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awal pembelajaran, sedangkan temuan mengenai keterlibatan peserta didik dianalisis 

berdasarkan pengamatan selama kegiatan dan dokumentasi hasil pekerjaan mereka. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta didik mendengarkan audio yang 

diperdengarkan dan mengikuti tugas yang diberikan. Peserta didik juga berlatih 

menyebutkan kosakata atau ungkapan yang berkaitan dengan materi. Kegiatan 

tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendengarkan contoh 

ungkapan bahasa Inggris sebelum mengerjakan tugas tertulis. Dengan demikian, 

media audio dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar untuk 

mendukung pengenalan kosakata dan ungkapan sederhana. Meskipun demikian, 

pengamatan selama kegiatan belum cukup untuk menyimpulkan bahwa kemampuan 

menyimak atau pelafalan peserta didik mengalami peningkatan. 

Respons peserta didik menjadi salah satu aspek yang diperhatikan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Respons tersebut dapat dilihat melalui 

keterlibatan peserta didik ketika audio diperdengarkan, keikutsertaan dalam praktik, 

dan penyelesaian tugas tertulis. Pengamatan terhadap aspek-aspek tersebut penting 

karena pelaksanaan pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan penyampaian 

materi, tetapi juga dengan kesempatan peserta didik untuk terlibat secara langsung 

dalam kegiatan belajar. 

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, peserta didik mengikuti 

pembelajaran yang menggunakan audio dan mengerjakan tugas menyimak tertulis. 

Peserta didik diminta mendengarkan ungkapan bahasa Inggris, menuliskan 

ungkapan yang didengar, dan memberikan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 

Kegiatan tersebut memperlihatkan bentuk keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Akan tetapi, respons positif tidak dapat langsung disamakan dengan 

keberhasilan menguasai materi. Keaktifan mengikuti kegiatan dan ketepatan dalam 

menyimak merupakan dua hal yang perlu dianalisis berdasarkan bukti yang berbeda. 

Hasil wawancara guru yang menyebutkan bahwa peserta didik kelas III 

cenderung aktif memberikan konteks terhadap pelaksanaan kegiatan. Namun, karena 

keterangan tersebut berasal dari pengalaman guru secara umum, pernyataan itu tidak 

dapat dijadikan bukti bahwa keaktifan peserta didik muncul semata-mata karena 

penggunaan media audio. Dengan demikian, respons peserta didik dalam kegiatan 

ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran keterlibatan mereka selama pembelajaran, 

bukan sebagai bukti langsung mengenai efektivitas media audio dalam 

meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris. 

Tes menyimak tertulis dilakukan dengan meminta peserta didik 

mendengarkan audio, menuliskan ungkapan yang didengar pada buku masing-

masing, kemudian menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia. Penilaian utama 

dalam kegiatan ini berfokus pada ketepatan penulisan kata atau ungkapan yang 

didengar, sedangkan terjemahan digunakan sebagai informasi pendukung mengenai 

pemahaman peserta didik terhadap ungkapan tersebut. 

Dokumentasi pekerjaan peserta didik memperlihatkan beberapa contoh 

ungkapan, antara lain “I like kiwi”, “I don’t like durian”, “I like coconut”, dan “I like 
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fried rice”. Pada bagian lain juga terlihat ungkapan “I don’t like chicken nuggets”. Di 

bawah ungkapan berbahasa Inggris tersebut, peserta didik menuliskan terjemahan 

dalam bahasa Indonesia. Dokumentasi ini menunjukkan bentuk pekerjaan tertulis 

yang dihasilkan dalam kegiatan menyimak. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Hasil Tes Menyimak Tertulis Peserta Didik Kelas III 

Sumber: Dokumentasi kegiatan pembelajaran, 2026. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa media audio dapat dimanfaatkan sebagai 

variasi sumber belajar dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Melalui 

audio, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mendengarkan contoh 

ungkapan bahasa Inggris sebelum mengikuti praktik dan mengerjakan tugas tertulis. 

Penggunaan media ini juga menjadi alternatif dari pembelajaran yang hanya 

mengandalkan penjelasan guru. Temuan tersebut sejalan dengan tujuan penggunaan 

media audio sebagai pendukung kegiatan menyimak, terutama dalam memberikan 

contoh bunyi bahasa yang dapat didengarkan peserta didik (Angkasa & Farida, 2025). 

Berdasarkan penelitian tersebut, penggunaan media audio dalam mengajar 

Bahasa Inggris di SD Negeri 3 Kalimanggis bisa menjadi salah satu pilihan untuk 

menambah variasi dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik tidak hanya 

mendengar penjelasan dari guru, tetapi juga mendengar contoh ucapan melalui audio 

dan diberi kesempatan untuk mencoba menggunakan bahasa tersebut secara 

langsung. Respons yang terlihat berupa antusiasme, perhatian, dan partisipasi aktif 

selama proses belajar menunjukkan bahwa media audio mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menarik. Namun, tanggapan peserta didik tidak hanya 

dipengaruhi oleh penggunaan media audio. Cara guru mengajar, sifat peserta didik, 

materi yang diajarkan, serta suasana kelas juga bisa mempengaruhi seberapa aktif 

peserta didik terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media audio 

harus disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran agar bisa digunakan 

dengan baik dalam mengajar Bahasa Inggris di sekolah dasar (Wahyuni & Inayati, 

2022). 
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Tabel. 1 Ringkasan Temuan Penggunaan Media Audio 

Aspek Temuan 

Menyimak 
Peserta didik mendengarkan materi 

melalui audio 

Perhatian 
Peserta didik memperhatikan materi 

ketika audio diperdengarkan 

Antusiasme 
Peserta didik menunjukkan ketertarikan 

mengikuti kegiatan 

Pengucapan Peserta didik mengikuti contoh pelafalan 

Praktik 
Peserta didik melakukan praktik lisan 

secara individu 

 

 
Gambar 3. Pembelajaran Like and Dislike Kelas III. 

Kesimpulan  

Penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SD Negeri 3 

Kalimanggis memberikan variasi kegiatan belajar bagi peserta didik kelas III, 

khususnya dalam menyimak dan menuliskan ungkapan sederhana tentang like and 

dislike. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru sebelumnya belum 

menggunakan media audio dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas tersebut. 

Sementara itu, pengamatan kegiatan dan dokumentasi pekerjaan tertulis 

memperlihatkan keterlibatan peserta didik dalam menyimak audio serta menuliskan 

dan menerjemahkan ungkapan yang didengar. Temuan ini menunjukkan bahwa 

media audio dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif pendukung 

pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. 

Guru dapat menggunakan media audio yang sesuai dengan materi dan 

karakteristik peserta didik untuk memberikan contoh bunyi bahasa Inggris serta 
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memvariasikan kegiatan pembelajaran. Penggunaannya tetap perlu disertai 

pendampingan, latihan, dan penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Namun, karena kegiatan ini melibatkan delapan peserta didik dari satu kelas dan 

belum menggunakan pengukuran kemampuan sebelum dan sesudah pembelajaran, 

hasilnya belum dapat membuktikan bahwa media audio meningkatkan kemampuan 

menyimak atau pelafalan. Oleh karena itu, kajian lebih lanjut dengan indikator 

penilaian yang terukur diperlukan untuk mengetahui perubahan kemampuan 

peserta didik setelah penggunaan media audio.   
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